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Abstrak
 

Isu penistaan agama yang ilakukan oleh petahana Gubernur DKI Jakarta, Basuki Ahok Tjahaja Purnama

menjelang Pilkada DKI Jakarta di tahun 2017 sempat menjadi perdebatan hangat di kalangan masyarakat

Indonesia. Perdebatan tersebut ramai terjadi di media sosial, menunjukkan adanya kontestasi pro dan kontra

terkait penetapan Ahok sebagai penista agama di ranah pidana. Kontestasi wacana di media sosial tersebut

terus berlangsung sehingga menyebabkan polarisasi yang berpotensi menyebabkan terjadinya perpecahan di

masyarakat. Dari kajian-kajian sebelumnya, diketahui bahwa terjadinya kontestasi dapat disebabkan oleh

ekspresi kebangkitan identitas kepentingan pragmatis elit politik serta perkembangan media baru. Namun,

studi-studi tersebut cenderung membahas kontestasi secara parsial dan tidak melihat adanya keberagaman

aktor serta kepentingan yang melatarbelakanginya. Maka, dalam menjelaskan kontestasi wacana penistaan

agama di media sosial, tulisan ini berargumen bahwa kontestasi wacana penistaan agama di media sosial

disebabkan oleh adanya isu identitas yang di bingkai melalui media sosial dengan tujuan untuk memobilisasi

pemilih dalam pemilihan. Pihak-pihak yang berkontestasi dalam pemilihan menggunakan strategi

pembingkaian framing dengan memanfaatkan aktor-aktor di media sosial relawan, buzzer dan juga selebritis

mikro sehingga menyebabkan terjadinya aktivitas saling membingkai di media sosial.

......

The issue of religious blasphemy carried out by DKI Jakarta Governor, Basuki 39 Ahok 39 Tjahaja Purnama

before elections of DKI Jakarta in 2017 had become a heated debate among the people of Indonesia. The

debate is rife in social media, indicating the existence of pros and contras contestation related to Ahok 39s

determination as a religious blasphemy defendant in the criminal realm. Contestation of discourse in social

media continues to cause polarization that has the potential to cause division in society. From previous

studies, it is known that the occurrence of contestation can be caused by the expression of identity

resurgence the pragmatic interests of the political elite as well as the development of new media. However,

these studies tend to discuss partial cause and do not see any diversity of actors and the underlying interests.

Thus, in this paper argues that the discourse contestation of religious blasphemy in social media is caused by

the issue of identity that is framed through social media with the aim to mobilize voters in the election.

Election winning parties use framing strategies by utilizing actors in social media volunteers, buzzers and

micro celebrities, leading to framing activities in social media.
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